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2025 nasional dan transformasi nilai-nilai budaya kerja tradisional seperti nilai keluarga,
loyalitas, dan hierarki. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui

Kata Kunci: tinjauan literatur akademik dari lima tahun terakhir. Studi ini mencakup

Tenaga Kerja; Kecerdasan pergeseran peran Kerja, perubahan nilai-nilai budaya organisasi, dan respons

buatan; Budaya kerja adaptif dari masyarakat dan lembaga terhadap digitalisasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa meskipun Al meningkatkan efisiensi dan produktivitas,
otomatisasi tugas-tugas rutin terutama di sektor manufaktur dan layanan
pelanggan dapat mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja konvensional dan
mendorong permintaan akan kompetensi baru seperti literasi digital, analisis data,
kreativitas, dan kecerdasan emosional. Oleh karena itu, kolaborasi adaptif antara
pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan diperlukan untuk merumuskan
kebijakan pelatihan inklusif dan strategi adaptasi budaya organisasi guna
mendukung kesiapan tenaga kerja nasional dalam menghadapi transformasi digital
secara adil dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) technology has had a significant impact on the structure of the workforce,
including in Indonesia. This study examines the implications of Al implementation on changes in the national workforce
structure and the transformation of traditional work culture values such as family values, loyalty, and hierarchy. The
method used is qualitative descriptive through a literature review of academic literature from the past five years. The study
covers shifts in work roles, changes in organizational culture values, and adaptive responses from society and institutions
to digitalization. The results indicate that while Al enhances efficiency and productivity, the automation of routine tasks
particularly in manufacturing and customer service sectors may reduce the need for conventional labor and drive demand
for new competencies such as digital literacy, data analysis, creativity, and emotional intelligence. Therefore, adaptive
collaboration between government, industry, and educational institutions is needed to formulate inclusive training policies
and organizational cultural adaptation strategies to support the readiness of the national workforce to face digital
transformation in a fair and sustainable manner.
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1. Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam beberapa tahun terakhir
telah menjadi faktor utama dalam mengubah cara kerja di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Al
dapat mengambil alih pekerjaan rutin dan berulang seperti entri data, pemrosesan formulir, dan
tugas dasar layanan pelanggan dengan tingkat akurasi tinggi dan kecepatan jauh lebih cepat
dibandingkan manusia (Mula & Ristiani, 2025). Kehadiran Al dalam operasional organisasi telah
menyebabkan pergeseran besar dalam struktur tenaga kerja, di mana posisi tradisional perlahan-
lahan beralih ke pekerjaan yang memerlukan keahlian teknis, analisis, pemetaan data, kreativitas,
dan kecerdasan emosional. Pengaruh dari perubahan ini tidak hanya terasa pada jumlah
pekerjaan, tetapi juga mengubah aspek budaya kerja masyarakat Indonesia. Nilai-nilai lama
seperti gotong royong, kesetiaan terhadap institusi, dan penghormatan pada hierarki kini diuji
oleh dominasi digital dan keputusan berbasis data, yang menekankan efisiensi, akuntabilitas, dan
kebebasan individu. Situasi ini memaksa pekerja untuk mencari keseimbangan antara menjaga
nilai budaya asli dan menyesuaikan dengan tuntutan sistem kerja modern yang lebih fokus pada
produktivitas, fleksibilitas, serta penggunaan teknologi canggih. Oleh karena itu, perubahan
dalam struktur ini tidak hanya berdampak pada aspek fungsional pekerjaan, tetapi juga
mengubah cara masyarakat memahami pekerjaan, identitas profesional, dan interaksi di
lingkungan kerja yang pada akhirnya mendorong sistem budaya organisasi dan kebijakan publik
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan zaman (Zaenuddin & Riyan, 2023), (Dongoran, F. R.
2024).

Budaya kerja di Indonesia selama ini sangat dipengaruhi oleh norma sosial dan tradisi
yang kuat. Ini berbeda dari pendekatan kerja yang didasarkan pada Al yang lebih fokus pada
efisiensi, individualisme, dan pengambilan keputusan menggunakan algoritma. Perubahan ini
bisa mengubah cara karyawan berinteraksi, bekerja sama, serta membangun hubungan di tempat
kerja. Meskipun Al dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil dengan
mengotomatiskan tugas atau pekerjaan yang rutin, hal ini juga dapat meningkatkan tekanan kerja
dan mengurangi kebebasan pekerja. Untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada,
dibutuhkan tidak hanya peningkatan keterampilan digital, tetapi juga penyesuaian dalam budaya
organisasi serta kebijakan yang mendukung nilai-nilai lokal. Oleh sebab itu, penting untuk
memahami dengan baik bagaimana budaya kerja tradisional di Indonesia berubah seiring dengan
masuknya era Al. Hal ini sangat penting dalam mengurangi konflik sosial dan meningkatkan
keberhasilan penerapan teknologi tersebut (Rio Febrianto, 2024).

Berdasarkan fenomena yang sudah ada, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
beberapa pertanyaan utama, yang mencakup, bagaimana penggunaan Artificial Intelligence (Al)
mengubah seluruh struktur tenaga kerja di Indonesia, sejauh mana nilai serta budaya kerja
tradisional masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh otomatisasi dan digitalisasi yang luas, serta
bagaimana masyarakat dan lembaga terkait merespons dan beradaptasi terhadap perubahan
nilai-nilai kerja yang muncul akibat kemajuan teknologi Al. Melalui jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman menyeluruh tentang
dampak sosial dan budaya dari teknologi Al pada dunia kerja di Indonesia dan juga menawarkan
rekomendasi kebijakan yang sesuai untuk mendukung transisi tenaga kerja yang inklusif dan
berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menerapkan metode studi pustaka yang menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Beragam data diperoleh dari literatur ilmiah yang relevan dan telah
diterbitkan dalam waktu lima tahun terakhir, mencakup jurnal baik nasional maupun
internasional, artikel ilmiah, buku teks akademis, dan laporan penelitian mengenai penerapan
Artificial Intelligence, perubahan struktur tenaga kerja, serta transformasi budaya kerja baik di
Indonesia maupun di tingkat global. Sumber populasi dari penelitian ini adalah seluruh literatur
yang membahas topik ini, sementara sampel diambil dengan cara purposive, di mana Kriteria
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utamanya adalah literatur yang menyoroti dampak Al pada tenaga kerja dan budaya Kerja,
memiliki sumber yang terpercaya, serta diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk menjaga
relevansi data. Fokus objek penelitian meliputi konsep, teori, dan hasil kajian terkait perubahan
struktur tenaga kerja karena Al, efek otomatisasi terhadap budaya kerja, dan reaksi sosial serta
institusional terhadap perubahan teknologi di dunia kerja Indonesia. Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah pedoman studi dokumen yang disusun berdasarkan topik penelitian, mencakup
indikator seperti jenis pekerjaan yang terpengaruh oleh Al, perubahan keterampilan yang
diperlukan, pergeseran nilai dan norma dalam budaya kerja, serta strategi adaptasi yang
diterapkan oleh lembaga yang relevan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi,
yang terdiri dari tahapan identifikasi tema utama, pengkategorian konsep sesuai dengan fokus
penelitian, dan penggabungan informasi dari berbagai sumber literatur. Hasil dari analisis ini
kemudian dikembangkan menjadi kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara
penerapan Al, perubahan struktur tenaga kerja, dan transformasi budaya kerja masyarakat
Indonesia. Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman
yang menyeluruh dan mendalam tentang fenomena perubahan sosial dan budaya yang dipicu oleh
teknologi Al dalam dunia kerja (Hidayat et al., 2024)

3. Hasil dan pembahasan

Transformasi Struktur Tenaga Kerja Indonesia akibat Implementasi Artificial Intelligence

Penerapan Artificial Intelligence (Al) di Indonesia dalam lingkungan digital kini telah
mengubah secara mendasar struktur tenaga kerja nasional, khususnya dalam pergeseran jenis
pekerjaan dan fungsi yang dijalankan oleh tenaga kerja manusia. Al telah berperan penting dalam
mengalihkan tugas rutin, berulang, dan administratif yang sebelumnya dikelola oleh manusia,
seperti tahap awal dalam proses rekrutmen, pengolahan data administratif, serta layanan
pelanggan dasar. Dengan dukungan otomatisasi yang dibantu oleh Al, organisasi atau perusahaan
mampu memperbaiki proses rekrutmen dengan analisis data kandidat yang lebih mendalam dan
objektif, mempercepat seleksi, dan mengurangi pengaruh bias manusia dalam pengambilan
keputusan. Selain itu, Al juga menyediakan pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pribadi
berdasarkan data kinerja dan keterampilan karyawan, serta memperkirakan kebutuhan tenaga
kerja di masa mendatang sehingga perusahaan dapat merencanakan sumber daya manusia
dengan lebih baik. Penggabungan Big Data dalam manajemen SDM juga meningkatkan keakuratan
dan efektivitas dalam pengambilan keputusan melalui pemantauan kinerja, kebahagiaan
karyawan, dan tren produktivitas secara langsung, sesuatu yang sulit dilakukan dengan cara
manual sebelumnya (R. MESHRAM, 2023). Pengotomatisasian tugas repetitif ini memberi
kesempatan kepada tenaga kerja manusia untuk berkonsentrasi pada pekerjaan yang
memerlukan kreativitas, kemampuan analitis, serta keterampilan interpersonal, yang mengarah
pada perubahan struktur tenaga kerja dari tugas operasional menjadi kandungan pekerjaan
strategis dan berbasis pengetahuan. Namun, pergeseran ini dihadapkan pada tantangan besar,
terutama dalam kesiapsiagaan tenaga kerja dalam menghadapi perubahan, di mana diperlukan
peningkatan Kketerampilan (reskilling) dan pengembangan kemampuan digital secara
menyeluruh agar dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan teknologi baru. Selain itu, perubahan
budaya organisasi juga menjadi faktor penting agar integrasi teknologi dapat berjalan dengan
baik, dengan fokus pada inovasi, kolaborasi, serta manajemen data yang ketat untuk menjaga
privasi dan keamanan informasi karyawan. Di sisi lain, penolakan terhadap perubahan budaya
kerja tradisional yang sebelumnya mengutamakan hierarki dan kekeluargaan juga perlu dikelola
dengan baik agar tidak menghalangi proses digitalisasi dan otomatisasi yang sedang berlangsung.
Oleh karena itu, penerapan Al, Big Data, dan otomatisasi tidak hanya memberikan dampak yang
signifikan pada efisiensi dan efektivitas kinerja SDM, tetapi juga mendorong organisasi dan untuk
mendefinisikan ulang struktur tenaga kerja, strategi pengembangan sumber daya manusia, dan
budaya kerja agar sejalan dengan tuntutan zaman digital yang terus berubah dan kompetitif
(Pratama, Sari, Faiza, Badwi, & Anshori, 2023).

Table 1. Perubahan struktur tenaga kerja di Indonesia sebelum dan setelah penerapan kecerdasan buatan (AI)

GANCE]. P-ISSN: 2714-7967 | E-ISSN: 2722-8304



Ganesha Civic Education Journal, Vol. 7, No. 2, Oktober 2025, pp. 184-190

187

No Aspek Sebelum Kec&‘lc)lasan Buatan Sesudah Kecerdasan Buatan (AI)

1 Jenis pekerjaan Pekerjaan manual rutin dan Pekerjaan digital, analitis, dan

secara umum administrasi kreatif
. oo Sekitar dua belas juta orang

Kebutuhan akan Sekitar sembilan juta orang o

2 . . (prediksi 2030) akan kekurangan
talenta digital (perkiraan awal sebelum 2024) | ;= . .

tiga juta tenaga kerja.

Keterampilan Keterampilan dasar, loyalitas, Kreativitas, literasi digital,

3 | utama yang dan komitmen terhadap pemanfaatan Al, pengelolaan big
diperlukan pekerjaan data.

4 | Penilaian kinerja Kehadiran dan jam kerja ll(r;(:jlgator berbasis data dan hasil
Peran sumber daya

5 | manusia d.alam Operasional dan administratif Pengambilan keputusan berbasis
organisasi dan data
perusahaan

Perubahan Nilai dan Budaya Kerja Tradisional Masyarakat Indonesia di Tengah
Otomatisasi dan Digitalisasi

Masuknya Revolusi Industri 4.0 di Indonesia tidak hanya mengubah bidang teknologi dan
proses produksi, tetapi juga berdampak besar pada nilai-nilai serta budaya kerja tradisional yang
telah lama dijalankan oleh masyarakat. Budaya kerja tradisional Indonesia dikenal karena sifat
kekeluargaan, loyalitas jangka panjang terhadap institusi, penghormatan pada senioritas, serta
hubungan kerja yang erat dan terstruktur. Dalam sistem ini, pekerjaan tidak hanya dilihat sebagai
kontrak profesional, tetapi juga sebagai bagian dari hubungan sosial dan nilai gotong royong.
Namun, dengan adanya otomatisasi dan digitalisasi, cara kerja yang sebelumnya lebih bergantung
pada interaksi langsung beralih menjadi proses yang banyak didukung oleh sistem otomatis,
algoritma, serta aplikasi digital. Perubahan ini secara bertahap mendorong pergeseran dari
pendekatan kerja yang lebih manusiawi dan relasional ke arah yang lebih teknis dan individualis
(Fuat Edi Kurniawan & Norman Luther Aruan, 2021) dan (Febriani et al., 2022)

Dorongan untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta kemampuan beradaptasi
dengan teknologi baru juga berkontribusi pada munculnya nilai-nilai kerja baru yang lebih
menekankan fleksibilitas, kecepatan, dan penguasaan keterampilan digital. Banyak pekerja saat
ini diharuskan mampu bekerja dalam lingkungan digital, seperti menggunakan platform kerja
jarak jauh, sistem manajemen proyek, serta berkomunikasi secara virtual. Budaya kerja yang
menekankan pada waktu dan pertemuan tatap muka yang dulunya sangat dominan kini telah
digantikan oleh pola kerja yang berorientasi pada hasil dan fleksibilitas waktu. Perubahan ini
menghadirkan tantangan besar, khususnya bagi pekerja yang lebih tua atau mereka yang berasal
dari komunitas dengan akses teknologi yang kurang. Mereka tidak hanya perlu menyesuaikan diri
secara teknis, tetapi juga harus mengubah pola pikir serta nilai kerja yang telah ada sejak lama.
Fenomena ini menunjukkan bahwa otomatisasi dan digitalisasi tidak hanya mengubah alat kerja,
melainkan juga merekonstruksi cara orang memahami pekerjaan, hubungan profesional, dan
identitas sebagai pekerja di dalam ekonomi digital saat ini (Adha, Asyhadie, & Kusuma, 2020).
Respons Masyarakat dan Institusi terhadap Pergeseran Nilai Kerja akibat Teknologi Al

Tanggapan masyarakat dan lembaga di Indonesia terhadap perubahan nilai dan budaya
kerja karena pengaruh teknologi Al dalam dunia industri dapat dilihat dari tiga pendekatan utama
yaitu adaptasi individu, perubahan budaya organisasi, dan kebijakan institusi. Pertama, di tingkat
pribadi, banyak pekerja yang menyadari pentingnya peningkatan kemampuan di era digital.
Mereka secara aktif mengikuti pelatihan online, kursus keterampilan digital, serta sertifikasi
teknologi untuk meningkatkan daya saing mereka. Contohnya, program mandiri mengenai
analisis data dan pemahaman tentang Al sangat diminati, agar profesi tetap relevan di tengah
tekanan otomatisasi. Kedua, dari sudut pandang organisasi, banyak perusahaan terutama
korporasi dan startup di bidang teknologi telah mulai mengimplementasikan sistem kerja
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berbasis Al dan Big Data dalam proses pemilihan, pengelolaan kinerja, dan komunikasi internal.
Perubahan ini memerlukan nilai-nilai baru seperti fleksibilitas yang tinggi, akuntabilitas yang
berdasarkan hasil, serta kolaborasi lintas tim yang lebih adaptif. Ketiga, dalam konteks institusi,
pemerintah dan lembaga pendidikan telah mengambil langkah strategis seperti, pemerintah
meluncurkan program pelatihan digital nasional dan memberikan insentif kepada perusahaan
yang mendukung peningkatan kompetensi digital tenaga kerja sedangkan perguruan tinggi dan
politeknik melakukan pembaruan kurikulum dengan menambahkan modul tentang Al, IoT, dan
sistem digital untuk memenuhi kebutuhan di era industri 4.0. Secara keseluruhan, respons yang
multi-level ini menunjukkan upaya komprehensif untuk menyelaraskan nilai dan budaya kerja
tradisional Indonesia dengan tuntutan zaman teknologi dan otomatisasi mengkombinasikan
elemen kekayaan budaya lokal dengan inovasi teknologi untuk membangun ekosistem kerja yang
inklusif dan kompetitif (Adha, Asyhadie, & Kusuma, 2023).

4. Simpulan dan saran

Simpulan

Adopsi Al yang semakin meluas telah secara signifikan mengubah struktur tenaga kerja
yang ada di Indonesia. Pekerjaan manual telah digantikan oleh sistem otomatisasi berbasis Al, dan
sektor layanan publik, layanan pelanggan, serta manufaktur menjadi yang paling terdampak.
Perubahan ini memberikan penekanan yang jauh lebih besar pada keterampilan yang diperlukan
agar pekerja dapat bekerja secara efektif: mulai dari keterampilan manual teknis atau
keterampilan penganggaran yang dibutuhkan untuk tugas rutin hingga keterampilan yang
berkaitan dengan kinerja analitis, kreativitas, literasi digital, dan kecerdasan emosional.
Akibatnya, transformasi cepat yang sedang berlangsung saat ini tidak hanya membawa banyak
peluang untuk efisiensi dan produktivitas tinggi, tetapi juga menghadirkan tantangan seperti
pengangguran struktural dan kebutuhan mendesak untuk pelatihan ulang bagi banyak orang.

Al menciptakan perubahan budaya yang signifikan di tempat Kkerja, yang telah
memengaruhi nilai-nilai tradisional dan struktur kerja yang sebelumnya terbentuk dalam
masyarakat Indonesia, mulai dari loyalitas terhadap institusi, kerja sama, hingga penghormatan
terhadap senioritas. Sistem kerja yang digerakkan oleh teknologi dan data menggantikan struktur
masa lalu dan menerapkan nilai-nilai yang berbeda. Struktur kerja kolaboratif yang berbasis
hubungan antarpribadi bergeser menuju pendekatan yang digerakkan oleh individualitas dan
kinerja. Dengan demikian, studi ini menunjukkan bahwa transisi digital tidak hanya melibatkan
platform dan alat yang berubah dan hilang, tetapi juga identitas profesional mereka dan
bagaimana individu menafsirkannya di lingkungan kerja di era digital ini.

Saran

Semua pihak di Indonesia merespons perubahan tersebut. Masyarakat berusaha
memperoleh informasi dan mengikuti pelatihan serta program sertifikasi digital untuk tetap
kompetitif. Dalam organisasi, perusahaan mulai menggunakan kecerdasan buatan untuk
mengelola proses kerja mereka dan menerapkan pola hidup digital bersama. Demikian pula,
lembaga pendidikan lainnya, termasuk pemerintah, juga harus terlibat. Mereka harus
menyediakan pelatihan, pembaruan kebijakan, dan reformasi kurikulum agar selaras dengan dan
dapat berkembang dalam Revolusi Industri ke-4. Dengan demikian, respons saat ini menunjukkan
adanya kolaborasi dalam organisasi, serta di antara individu atau kelompok, untuk menciptakan
ekosistem yang adaptif, berkelanjutan, dan inklusif di era Al
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